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BAB I
PENDAHULUAN

Karya seni diciptakan dari pemikiran dan pengalaman estetis seseorang yang
dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yang berkembang di masyarakat dan lingkungan
pendidikan. Tradisi kebudayaan yang berkembang di masyarakat dapat memberikan
pengaruh yang sangat mendalam terhadap pembentukan kepribadian dan pola pikir
dalam menciptakan karya seni. Permainan tradisional adalah salah satu bagian dari

kebudayaan yang harus dijaga dan dipertahankan keberadaannya sebagai sebuah

identitas bangsa.

Permainan tradisional sedang marak diperbincangkan akhir-akhir ini, setelah
sekian lama terlena dengan permainan dari luar negeri. Dari sana lahirlah hasrat
untuk  mengenang dan menghidupkan kembali permainan tradisional dengan cara

mengangkat tema permainan tradisional ke dalam bidang lukisan.

Karya lukisan ini diharapkan dapat membangkitkan ingatan di masa lalu,
yaitu tentang mainan tradisional bambu yang kini tinggal kenangan. Tidak mungkin
untuk menghidupkan kembali permainan tradisional di masa lalu ke masa sekarang
secara utuh. Namun setidaknya dapat memberikan pengetahuan kepada generasi
muda agar tidak lupa dengan akar budayanya sendiri dan dapat mengembangkannya

sesuai dengan tuntutan zaman.

A. Latar Belakang Penciptaan

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling indah untuk dikenang
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kembali. Dahulu ketika masih belajar di SD (tahun 1987-1992) sampai SMP (tahun
1992;1995) sering membuat mainan dari bambu. Mainan tersebut dibuat sendiri
yang diketahui dari mulut ke mulut atau melihat orangtua yang membuatkan
mainan untuk anaknya. Secara tidak langsung banyak pelajaran yang berharga bagi
anak-anak khususnya, juga terdapat proses kreatif, proses sosial, proses mencintai

alam dan lingkungannnya.

Karya-karya yang diciptakan dalam Tugas Akhir Seni Lukis ini berdasarkan
pengalaman pada kenangan atau nostalgia tentang mainan tradisional bambu di masa
kanak-kanak. Bambu memberikan inspirasi dan rangsangan luar biasa pada waktu itu
yang kemudian menjadi pengalaman estetik dalam menciptakan karya seni. Dalam
perwujudan karya sebelumnya juga melukiskan bambu, namun bambu dilukiskan
apa adanya. Kemudian berkembang dalam melukiskan bambu menjadi sesuatu yang
baru yang berbeda dari sebelumnya, yaitu meminjam bentuk hewan dengan cara

mengisi anatomi hewan tersebut dengan ruas-ruas bambu.

Di samping itu adalah latar belakang keluarga dan lingkungan masyarakat
berhubungan langsung dengan bambu, secara turun temurun keahlian masyarakat
dalam mengolah bambu dapat terjaga karena bambu sebagai bahan bakunya sangat
melimpah. Rumpun-rumpun bambu banyak terdapat di kebun, pinggir sungai, hutan,
lereng pegunungan dan di puncak bukit. Bambu dapat tumbuh di lahan kering
sekalipun tidak perlu ditanam dan dapat tumbuh seperti rumput. Bambu termasuk
kelompok rumput-rumputan yang termasuk dalam anak suku Bambusoideae. Begitu
banyak variasi dan jenisnya bambu dapat dipergunakan dengan berbagai macam cara

untuk berancka ragam keperluan, dari makanan hingga bahan kontruksi bangunan.
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Jenis-jenis bambu yang umum tumbuh di Indonesia, antara lain:

Bambu Hitam (Giganttochloa atroviolacea) atau awi hideung dalam
bahasa Sunda atau pring wulung dalam bahasa Jawa, batangnya tegak
berwarna hijau kehitam-hitaman atau ungu tua. Bambu Betung
(Dendrocalamus asper) atau dalam bahasa Sunda disebut awi bitung atau
dalam bahasa Jawa discbut pefung, umumnya olch masyarakat diambil
rebungnya untuk dijadikan bahan masakan karena rebungnya besar dan
paling enak diantara bambu lainnya. Bambu Tutul (Bambusa vulgaris)
warna kulitnya coklat kekuning-kuningan bertutul-tutul coklat tua dan
merupakan kombinasi warna yang harmonis. Biasanya digunakan untuk
membuat berbagai macam kerajinan, seperti kursi, meja, lemari dan alat-
alat furniture lainnya. Bambu Suling (Schizostachyumiraten) atau dalam
bahasa Sunda disebut awi tamiang, sesnai dengan namanya bambu ini biasa
digunakan untuk membuat alat musik suling. Bambu Ater (Gigantochloa
atter) atau dalam bahasa Sunda disebut awi tali karena lentur dan sering
dibuat tali. Dalam bahasa Jawa disebut pring legi karena rebungnya manis.
Digunakan juga sebagai bahan tusuk gigi, sate dan anyam-anyaman. Bambu
Gombong (Gigantochloa pseudoarundinaceae) merupakan bambu besar
yang batangnya bergaris-garis kuning. Bambu ini biasa digunakan untuk
tiang rumah, kontruksi bangunan dan jembatan’

Untuk mendapatkan bambu dengan kualitas bagus biasanya masyarakat
mengetahui waktu yang tepat untuk menebang bambu. Waktu yang tepat untuk
mencbang bambu adalah scbelum datangnya musim hujan agar kadar air dalam
batang bambu tidak terlalu banyak sehingga dapat menimbulkan keropos dan lapuk

pada daging bambu.

Bambu juga dalam jenis tertentu banyak terdapat di halaman rumah baik
sebagai pagar rumah yang sengaja dipelihara sekedar untuk berjaga-jaga bila suatu
waktu ada bagian rumahnya yang rusak. Tempat tinggal yang ada di desa sebagian
besar  menggunakan bambu, rumah keluarga pun yang  ditempati banyak

menggunakan bambu yang berwarna hitam. Orang tua di waktu senggang sering

I Hassan Shadily, Lnsiklopedi Indonesia (Jakarta: Ikhtiar Baru-Van Hoeve, 1991),
pp. 385-386
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membuat kerajinan dengan bahan baku dari bambu seperti lemari atau kursi, baik
untuk dipergunakan sendiri maupun untuk dijual. Bangunan rumah yang terdiri
dari tiang-tiang, atap-atapnya dan bilik-bilik untuk dindingnya semua menggunakan
bahan dari bambu. Begitu pula alat-alat furnitur untuk di dalam rumah seperti: meja,
kursi, tempat tidur, hiasan-hiasan dan masih banyak lagi. Alat-alat dapur, alat-alat
pertanian dan alat-alat untuk bekerja yang lainnya bahkan rebung atau tunasnya
sering dijadikan bahan masakan. Bambu sudah mendarah daging dalam jiwa raga
masyarakat, hampir semua sisi kehidupan yang ada di masyarakat pasti ada
hubungannya dengan bambu. Budaya mengolah bambu sudah secara turun

temurun dilakukan oleh masyarakat di Jawa Barat sehingga kultur budaya setempat

dapat terjaga.

Oleh sebab itu mainan tradisional pun yang beredar di masyarakat sebagian
besar terbuat dari bambu. Mainan tradisional tersebut adalah: enggrang, panggal,
katepel, kolecer, rarakitan, kokoprak, lodong, koprak, keprak, susumpitan, rorodaan,
momobilan, langlayangan, bebeuletokan. Serta alat-alat yang digunakan untuk
orang dewasa yang dibuat miniaturnya - untuk permainan pasar-

pasaran/dadagangan seperti: miniatur kursi, meja, miniatur alat-alat dapur dan masih

banyak lagi.

Salah satu mainan tradisional yang disebutkan di atas yang paling sering
dibuat adalah enggrang atau jajangkungan/ joglad dalam bahasa Sunda. ivlainan
tersebut dibuat dari dua batang bambu dengan ukuran 200 Cm setiap batangnya,
masing-masing dirangkai dengan batang bambu yang lebih kecil ukurannya kira-kira

ukuran 20 Cm yang berguna untuk alas kaki. Batang bambu yang lebih kecil
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uKurénnya namun diameternya lebih besar, pada bagian ujungnya dilubangi seukuran
diameter bambu yang lebih panjang. Bambu yang ukurannya lebih panjang itu
dimasukan ke dalam bambu yang lebih kecil yang telah dilubangi. Jarak untuk alas
kaki dari tanah/ujung bawah sekitar 100 Cm atau bisa disesuaikan dengan kemapuan
anak dan juga usianya. Kemudian setelah dimasukan dengan ketinggian tertentu
pada bagian bawah lubang dimasukan pasak/paseuk untuk menguatkan agar tidak
lepas saat diinjak oleh kaki. Untuk lebih aman lagi dibuat siku pada bagian pojok

kedua batang bambu tersebut.

Permainan enggrang ini mengandaikan yang memakainya lebih tinggi dari
ukuran manusia, cara memainkanya butuh latihan dan kesabaran serta harus siap
untuk terjatuh sampai kaki lecet. Dari permainan enggrang itu dapat juga dilakukan
permainan-permainan lainnya seperti: adu cepat lari memakai enggrang campai
main bola. Oleh karena itu orang yang memakainya harus melewati proses belajar
dulu dari ukuran yang pendek sampai ukuran yang lebih- tinggi, karena

membutuhkan keseimbangan badan.

Mainan tradisional yang terbuat dari bambu biasanya menghasilkan bunyi
yang khas, sehingga ada sebagian yang berkembang menjadi alat-alat musik
tradisional dan banyak dikenal sampai sekarang. Alat-alat musik tradisional tersebut
adalah: angklung, calung, celempung, karinding, gamelan bambu, hatong dan suling.
Zaman dahulu alat-alat musik itu  yang mengiringi acara-acara ritual
berladang/ngahuma, menanam padi/pare di sawah, membersihkan benih padi dari
rumput-rumput/ngarambet, memanen/dibual sampai memasukan ke lumbung atau

tempat penyimpanan padi. Seperti yang dikutip dari tesis M. Zaini Alif, yaitu “Pada
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peristiwa-peristiwa adat di daerah Jawa Barat, mainan dan permainan rakyat sering
dilibatkan dalam acara ritual bahkan pada persembahan acara leluhur™. Alat-alat
musik tradisional Jawa Barat tersebut ada beberapa yang dikembangkan menjadi
alat-alat musik nasional sampai sckarang, agar bisa dimainkan oleh siswa-siswi
sckolah dan masyarakat lainnya. Pengembangan itu berkat bapak l)acr;g Sutigna
(1908-1984) yang mengubah tangga nada lagu Sunda bernada lima yang disebut
salendro/pelog menjadi tangga nada barat solmisasi sehingga dapat memainkan lagu-

lagu populer yang lainnya.’

Permainan tradisional yang terdapat di Jawa Barat khususnya dan Indonesia
pada umumnya sangat banyak, tiap-tiap dacrah mempunyai kesamaan dalam cara
memainkan dan bahannya, namun berbeda dalam penamaannya. Permainan
tradisional mempunyai  kedeckatan emosional dengan alam karena proses
pembuatannya menggunakan bahan-bahan ~dari alam. Daya kreatif anak juga
berkembang yang dituntut untuk membuat sendiri permainannya dan mengambil
bahan-bahannya dari lingkungan sekitar. Bahan untuk membuat mainan yang
terdapat di alam sangat melimpah, dalam hal ini M. Zaini Alif menyebutkan tentang

bahan-bahan yang melimpah itu mempengaruhi terciptanya keragaman jenis mainan,

adalah:

? M. Zaini Alif, "Perubahan dan Pengembangan Bentuk, Fungsi dan Material Mainan dalam
Permainan Anak di Masyarakat Sunda” (Studi Kasus Kasepuhan Ciptagelar dan Kampung iNag: -
(Tesis S-2 Program Studi Desain Produk, Fakultas Teknik, Institute Teknologi Nasional, Bandung

2003), p. 5

" Damhuri, “Mari Mengenal Angklung Alat Musik Khas Jawa Barat”,
www.jabarprov.go.id
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Kekhasan alam dan lingkungan wilayah Jawa Barat atau Parahiyangan
atau Tatar Sunda berbeda dengan daerah-daerah lainnya, sehingga
memberikan banyak peluang terciptanya keragaman jenis mainan dan
permainan yang ada di wilayah Tatar Sunda. Pandangan hidup masyarakat
sunda yang agraris dengan kehidupan bersumber pada bercocok tanam
terutama mengelola sawah dan ladang".

Dari kekhasan alam dan lingkungan serta kehidupan masyarakatnya,
sehingga banyak memberikan inspirasi dalam menciptakan permainan. Misalnya
ketika padi menguning menciptakan mainan kokoprak yang menghasilkan bunyi
yang khas, sechingga sambil menunggu padi sekaligus dapat mengusir burung.
Kemudian ketika sawah di panen biasanya digunakan untuk bermain layang-layang/

langlayangan, beubeuletokan dan bermain bola.

Dari sekian banyak nama permainan dan mainan yang disebutkan di atas,
sebagian besar pernah dialami. Oleh karena itu nostalgia atau kenangan tentang
permainan tradisional dengan mainannya yang terbuat dari bambu sebagai tema

dalam penciptaan karya Tugas Akhir Seni Lukis ini.

B. Rumusan Penciptaan

Penulis merasa perlu membatasi perrmainan yang hanya terbuat dari bambu
agar cakupan permasalahan tidak meluas dan terfokus. Dalam Hal ini terdapat

beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan antara lain:

1) Apakah masih relevan permainan tradisional bambu dimainkan di zaman

sckarang.

2) Bagaimana bentuk visualisasi karya dengan tema permainan tradisional

4 M. Zaini Alif, op.cit. p.3
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bambu.

3). Mainan tradisional bambu yang akan divisualisasikan antara lain adalah:
gasing, susumpilan, rarakitan, momobilan, katepel, angsretan, bedil Jeprel,
kolecer, dadagangan, suling, angklung dan lodong serta yang paling banyak

diangkat ke dalam lukisan adalah enggrang.

4) Mainan tradisional yang divisualisasikan ke dalam lukisan merupakan

narapan dan juga impian di masa yang akan datang.
C. Tujuan dan Manfaat

Ada banyak tujuan dan manfaat yang bisa diambil dari karya lukisan tentang

permainan tradisional bambu, antara lain:
1. Tujuan
a. Menginvertarisasi permainan tradisional bambu ke dalam lukisan.

b. Membangkitkan kesadaran masyarakat melalui lukisan agar permainan
tradisional dapat diajarkan kepada anak-anak, minimal mereka dapat
mengetahuinya sehingga berimbang dengan permainan yang datang dari

luar negeri.

¢. Memaknai bahwa permainan tradisional tidak sekedar permainan semata

ada banyak pelajaran yang dapat dipetik dari aktifitas bermain.

2. Manfaat

a. Memperoleh pengetahuan tentang permainan tradisional bambu yang ada
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di masyarakat Jawa Barat.

b. Menggali potensi masyarakat untuk memproduksi kembali mainan

tradisional, sehingga dapat menambah penghasilan masyarakat desa.
c. Agar generasi muda tidak kehilangan akar budayanya sendiri.
D. Makna Judul

Judul dalam penciptaan karya Tugas Akhir Seni Lukis ini adalah “ Permainan
Tradisional Bambu dalam Lukisan”. Untuk itu perlu mendefinisikan setiap kata dalam

judul di atas, sebagai berikut:

Permainan Sesuatu yang digunakan untuk bermain; barang atau

sesuatu yang dapat dipermainkan.’

Tradisional Sikap dan cara berfikir serta bertindak yang selalu
berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang

ada secara turun temurun.®

Bambu Tumbuhan yang hidup berumpun, berakar serabut

yang batangnya bulat berongga, beruas-ruas, keras

dan tinggi.”

Berdasarkan pengertian beberapa kata yang membangun judul di atas, bisa

diambil pengertian yaitu mengungkapkan atau mengenang kembali permainan

> Anton M. Moeliono (ed.) Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989)
p. 54~

® Ibid., p.959

7 Ibid., p.74
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tradisional yang terbuat dari bambu ke dalam bentuk lukisan. Namun bisa juga itu
berarti ungkapan kegelisahan pribadi terhaddp permainan tradjsional yang Kkini

sudah sulit ditemukan di tengah-tengah masyarakat.

Kemudian dapat membangkitkan kekuatan propokasi bagi orang yang melihat
hasil karya lukisan, bisa terkenang kembali di masa lalunya, atdu bisa juga anak-anak
di masa kini merasa ingin mencoba menggunakan mainan seperti yang bisa dilihat

dalam lukisan.

10

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





